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ABSTRAKSI 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan pada CV Tiga Putra Jaya. Dalam dunia bisnis yang kompetitif, kinerja karyawan menjadi faktor 

kunci dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Motivasi, disiplin kerja, dan kompensasi merupakan variabel 

penting yang dapat mempengaruhi produktivitas dan kinerja individu dalam suatu organisasi. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 32 karyawan CV Tiga Putra Jaya. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, disiplin kerja, dan 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan. 

Disiplin kerja memiliki pengaruh paling dominan, diikuti oleh motivasi dan kompensasi. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi, variabel motivasi, disiplin kerja, dan kompensasi secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 63%, sementara 37% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia, terutama dalam 

meningkatkan motivasi dan disiplin kerja karyawan melalui program kompensasi yang adil dan transparan 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

Abstracts - This study aims to analyze the influence of motivation, work discipline, and compensation on employee 

performance on CV Tiga Putra Jaya. In the competitive business world, employee performance is a key factor in 

determining the success of a company. Motivation, work discipline, and compensation are important variables 

that can affect individual productivity and performance in an organization. This study uses a quantitative method 

with a descriptive approach. Data was collected through a questionnaire distributed to 32 CV employees. Tiga 

Putra Jaya. Data analysis was carried out using multiple linear regression with the help of SPSS version 27 

software. The results of the study show that motivation, work discipline, and compensation have a positive and 

significant effect on employee performance, both partially and simultaneously. Work discipline has the most 

dominant influence, followed by motivation and compensation. Based on the determination coefficient test, the 

variables of motivation, work discipline, and compensation simultaneously affected employee performance by 63%, 

while 37% were influenced by other factors outside this study. This research is expected to contribute to the 

development of human resource management strategies, especially in improving employee motivation and work 

discipline through a fair and transparent compensation program 

Keywords: Motivation, Work Discipline, Compensation, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompetitif, Perusahaan dituntut untuk terus 

meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja 

karyawannya. Sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu asset terpenting yang menentuka 

keberhasilan Perusahaan dalam mencapai tujuan 

jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena 

itu, Perusahaan perlu memberikan perhatian khusus 
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terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Tiga faktor utama yang sering dikaitkan 

dengan peningkatan kinerja karyawan adalah motivasi, 

disiplin kerja, dan kompensasi (Harahap et al., 2023). 

CV Tiga putra jaya, sebagai Perusahaan yang 

bergerak dibidang produksi dan distribusi peralatan 

rumah tangga, instalasi pendingin dan ventilasi udara, 

perdagangan besar alat tulis dan gambar, perdagangan 

besar barang percetakan dan penerbitan dalam berbagai 
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bentuk, dan aktivitas kebersihan umum bangunan. 

Menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi 

kinerja karyawan, terutama dalam menghadapi target 

produksi yang meningkat. Berdasarkan observasi awal, 

beberapa karyawan menunjukkan penurunan 

produktivitas yang diduga disebabkan oleh kurangnya 

motivasi, ketidakjelasan dalam kompensasi 

(Razmayanti & Kusuma, 2024) serta penerapan disiplin 

yang kurang optimal 

Motivasi yang tinggi akan mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih giat, memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi, dan berusaha memberikan hasil terbaik 

dalam pekerjaannya (Fransiska & Tupti, 2020) 

Selain motivasi(Ifaristi, 2024), disiplin kerja juga 

menjadi elemen kunci dalam menentukan kinerja 

karyawan. Disiplin menciptakan keteraturan, 

kepatuhan, dan tanggung jawab dalam menjalankan 

tugas sehari-hari. 

Kompensasi, baik dalam bentuk finansial maupun 

non-finansial, juga memiliki pengaruh besar terhadap 

motivasi dan kinerja karyawan. Kompensasi yang adil 

dan kompetitif menciptakan rasa dihargai dan diakui, 

sehingga mendorong karyawan untuk memberikan 

yang terbaik dalam pekerjaannya (E. Lestari & Febrian, 

2024). 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

menggunakan data penelitian berupa angka dan analisis 

statistik. Metode penelitian kuantitaif merupakan jenis 

penelitian yang memiliki karakterisktik yang 

sistematis, terencana dan terstruktur sejak awal hingga 

tahap perancangan penelitian. 

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan maksud untuk 

memberikan deskripsi yang jelas tentang objek 

penelitian atau temuan penelitian. 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan 

melakukan penyebaran kuisioner secara online kepada 

para karyawan di CV Tiga Putra Jaya. Penyebaran 

kuisioner ini merupakan metode pengumpulan data 

dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan tertulis 

yang sudah ditentukan sebelumnya kepada responden, 

dengan maksud untuk memperoleh informasi yang 

relevan berdasarkan objek yang diteliti secara 

langsung. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di CV Tiga Putra Jaya yang 

berjumlah 32 orang yang akan dijadikan responden 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan Teknik 

sampling jenuh, dimana teknik sampling jenuh 

merupakan sebuah teknik sampling dengan 

menentukan semua anggota populasi sebagai sampel. 

Populasi penelitian yang hanya terdiri dari 32 

orang karyawan menjadikan sampel sebanyak 32 orang 

sudah sangat represensitif. Populasi yang kecil dan 

bersifat homogen memungkinkan sampel yang 

mendekati keseluruhan populasi memberikan hasil 

yang akurat dan generalisasi yang cukup baik. 

Kuisioner dalam penelitian ini menggunakan jenis 

kuisioner tertutup yaitu setiap pernyataan telah 

disediakan beberapa jawaban yang dapat dipilih dengan 

menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert. 

Skala likert digunakan untuk meneliti moral seseorang 

atau kelompok. Kompetensi yang akan diukur 

dijabarkan menjadi beberapa indikator yang digunakan 

untuk Menyusun sebuah instrument yang berupa 

pertanyaan maupun pernyataan. 

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis 

statistik deskriptif, uji validitas, dan uji reliabilitas, 

analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis dan uji koefisien determinasi untuk 

menganalisa data yang telah diperoleh peneliti (Hapsari 

& Mawardi, 2024). 
 

Sumber: (olah data, 2024) 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

H01 = Tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap 
kinerja karyawan CV Tiga Putra Jaya. 

Ha1 = Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan CV Tiga Putra Jaya. 
H02 = Tidak terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja 

karyawan CV Tiga Putra Jaya. 

Ha2 = Terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja 
karyawan CV Tiga Putra Jaya. 

H03 = Tidak terdapat pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja karyawan CV Tiga Putra Jaya. 

Ha3 = Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja 
karyawan CV Tiga Putra Jaya. 
H04 = Tidak terdapat pengaruh motivasi, disiplin, dam 

kompensasi terhadap kinerja karyawan CV Tiga Putra 

Jaya. 

Ha4 = Terdapat pengaruh motivasi, disiplin, dam 

kompensasi terha terhadap kinerja karyawan CV Tiga 

Putra Jaya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

apakah motivasi, disiplin kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan CV Tiga 

Putra Jaya. Analisis kuantitaif terdiri dari pengujian 

kualitas Data (Validitas dan Reliabilitas), uji asumsi 

klasik, uji t (parsial) dan uji f (simultan), uji regresi 

linear  berganda  dan  uji  koefisien  determinasi 
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pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan perangkat lunak (software) SPSS (Statistical 

Product and Sevice Solution) versi 27.0. 
3.1. Hasil 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 
Jenis 

Kelamin 
Kuantitas Persentasi (%) 

Laki - Laki 16 50% 

Perempuan 16 50% 

Total 32 100% 

Sumber: (Hasil data Penelitian, 2024) 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hasil data Penelitian, 2024) 

 

Tabel 3. Responden Berdasaran Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Kuantitas 

Persentasi 

(%) 

SMA/SMK 30 94% 

SMP 1 3% 

SD 1 3% 

Total 32 100% 

Sumber: (Hasil data Penelitian, 2024) 

Uji Validitas Data 

Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan r 

tabel. Nilai r tabel untuk 32 sampel dengan tingkat 

signifikansi 5% (a = 0.5%) menunjukkan 0.349. 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 2 

𝑑𝑓 = 32 − 2 

𝑑𝑓 = 30 
Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r 

positif maka pernyataan tersebut dikatakan valid. 

Berikut ini adalah hasil uji validitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel 

Koefisien 

Korelasi (r 
hitung) 

r tabel (N- 

2) 
Keterangan 

x1.1 0.373 0.349 Valid 

x1.2 0.576 0.349 Valid 

x1.3 0.392 0.349 Valid 

x1.4 0.375 0.349 Valid 

 

x1.5 0.432 0.349 Valid 

x1.6 0.388 0.349 Valid 

x1.7 0.409 0.349 Valid 

x2.1 0.372 0.349 Valid 

x2.2 0.388 0.349 Valid 

x2.3 0.688 0.349 Valid 

x2.4 0.592 0.349 Valid 

x2.5 0.704 0.349 Valid 

x2.6 0.538 0.349 Valid 

x2.7 0.496 0.349 Valid 

x2.8 0.445 0.349 Valid 

x3.1 0.446 0.349 Valid 

x3.2 0.621 0.349 Valid 

x3.3 0.469 0.349 Valid 

x3.4 0.406 0.349 Valid 

x3.5 0.559 0.349 Valid 

x3.6 0.471 0.349 Valid 

x3.7 0.391 0.349 Valid 

x3.8 0.435 0.349 Valid 

Sumber : (Data diolah SPSS Version 27, 2024) 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah proses pengukuran yang 

menunjukkan sejauh mana ketetapan dari suatu 

instrument konsisten. Suatu instrument konsisten 

penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Alpha 

Cronbach’s lebih besar atau sama dengan 0.60 ( Lestari 

et al., 2024) 

 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
R- 

Hitung 
Alpha 

Cronbach’s Keterangan 

Motivasi 
(X1) 0.707 0.6 Valid 

Disiplin 

(X2) 0.784 0.6 Valid 

Kompensasi 

(X3) 0.764 0.6 Valid 

Kinerja 

Karyawan 
(Y) 

 
0.884 

 
0.6 

 
Valid 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua data (dependent) dan (independent) yang 

Usia Kuantitas Persentasi (%) 

20 - 25 

tahun 19 61% 

26 - 30 

tahun 4 12% 

31 - 35 

tahun 
 

9 

 

27% 

Total 32 100% 

 

Variabel 

Koefisien 

Korelasi (r 
hitung) 

r tabel (N- 

2) 
Keterangan 

Y1 0.812 0.349 Valid 

Y2 0.681 0.349 Valid 

Y3 0.719 0.349 Valid 

Y4 0.584 0.349 Valid 

Y5 0.667 0.349 Valid 

Y6 0.404 0.349 Valid 

Y7 0.632 0.349 Valid 

Y8 0.744 0.349 Valid 
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akan dianalisis menunjukkan distribusi yang normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov 

dengan memperhatikan Asymp.Sig (2-failed). Apabila 

nilai Asymp.Sig (2-failed). Lebih besar dari 0.05 maka 

dapat dikatakan data berdistribusi normal dan 

begitupun pada sebaliknya. 

Table 7. Hasil Uji Normalitas 
 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Berdasarkan hasil output pada gambar tabel 9 

diatas didapat nilai Asymp.Sig (2-failed) sebesar 0.182 

yang menunjukkan jika nilai tersebut lebih besar daru 

0.05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai 

residual dari data tersbut berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Table 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

Berdasarkan pada tabel 10 diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji multikolinearitas 

penelitian ini yang mempresentasikan pada variabel 

(Cahyati et al., 2024) Motivasi (X1) terdapat nilai VIF 

sebesar 1.718 dimana kurang dari 10 dan nilai tolerance 

sebesar 0.582 dengan persentase 58.2% dimana lebih 

dari 0.1. Selanjutnya pada variabel Disiplin (X2) 

terdapat nilai VIF sebesar 2.123 dimana kurang dari 10 

dan nilai tolerance sebesar 0.471 dengan persentase 

47.1% dimana lebih dari 0.1. Dan yang terakhir pada 

variabel (Sudrajat & Maulana, 2021)Kompensasi (X3) 

terdapat nilai VIF sebesar 1.663 dimana kurang dari 10 

dan nilai tolerance sebesar 0.601 dengan persentase 

60.1% Dimana lebih dari 0.1. Hal tersebut 

menunjukkan data dalam penelitian ini tidak terjadi 

gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Table 9. Hasil Uji Heteroskidastisitas 
 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Hasil pengujian uji glejser pada tabel 11 

memperlihatkan nilai signifikansi untuk Motivasi (X1) 

sebesar 0.367 yang lebih besar dari 0.05. Untuk 

variabel Disiplin (X2) sebesar 0.519 yang lebih besar 

dari 0.05. Selanjutnya untuk variabel Kompensasi (X3) 

sebesar 0.218 yang juga lebih besar dari 0.05. 

Berdasarkan ini, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

gejala atau indaksi uji heteroskedastisitas pada model 

tersebut. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Table 10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Berdasarkan hasil hitung regresi linear berganda 

pada tabel 12 diperoleh persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e 

Y = 0,231 + 0.362.X1 + 0.552.X2 + 0.078.X3 + e 

Keterangan: 

X1 = Motivasi 

X2 = Disiplin Kerja 

X3 = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

B1, B2 = Koefisien Regresi 

e = error 

Hasil persamaan Regresi linear berganda tersebut 

sebagai berikut: 

1. Konstanta 0.231 artinya jika Motivasi (X1), 

Disiplin kerja (X2),(Febriana & Kustini, 2022) 
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Kompensasi (X3), dan Kinerja karyawan (Y) 

nilainya sebesar 0.231. 
2. Koefisien regresi variabel motivasi (X1) sebesar 

0.362. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan 1 (satuan) akan mengakibatkan 

peningkatan nilai (Asih, 2024)kinerja karyawan (Y) 

sebesar 36.2% dengan variabel independent yang 

lain tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Disiplin kerja (X2) 

sebesar 0.552. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan 1 (satuan) akan mengakibatkan 

peningkatan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 55.2% 

dengan variabel independent yang lain tetap. 

Koefisien regresi variabel Kompensasi (X3) 

sebesar 0.078. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan 1 (satuan) akan mengakibatkan 

peningkatan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 7.8% 

dengan variabel independent yang lain tetap. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

 

Tabel 11 Hasil Uji T Variabel Motivasi (X1) 

 

 
Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Berdasarkan tabel 13 diatas menunjukkan nilai 

signifikansi pada variabel Motivasi (X1) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) adalah 0.001 < 0.05 dan nilai t 

hitung > t tabel (5.138 > 2.048) maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dinyatakan terdapat identifikasi 

pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan secara 

signifikan. 

 

Tabel 12 Hasil Uji T Variabel Disiplin (X2) 

pengaruh displin terhadap kinerja karyawan secara 

signifikan. 
Tabel 13 Hasil Uji T Variabel Kompensasi (X3) 

 
 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

 

Berdasarkan tabel 15 diatas menunjukkan nilai 

signifikansi pada variabel Kompensasi (X3) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) adalah 0.001 < 0.005 dan nilai t 

hitung > t tabel (3.592 > 2.048) maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dinyatakan terdapat identifikasi 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

secara signifikan. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 14 Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

Berdasarkan tabel 16 diatas menunjukkan nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 yaitu 0.001 < 0.05 maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dan Fhitung > f dengan 

menentukkan rumus pada Ftabel dengan rumus sebagai 

berikut: f (k ; n – k) = f (2 ; 32 – 2) = 29 (0.293) yaitu 

(18.611 > 2.093). Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa variabel independent berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependent 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

4. Uji KoKoefisien Determinasi 

 

 

Tabel 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 14 diatas menunjukkan nilai 

signifikansi pada variabel Disiplin (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) adalah 0.001 < 0.05 dan nilai t 

hitung > t tabel (6.741 > 2.048) maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dinyatakan terdapat identifikasi 

 

 

Sumber: (Data olah SPSS Version 27, 2024) 

Berdasarkan hasil tabel 17 diatas menunjukka adjusted 

R square mendapatkan nilai sebesar 0,630. Dimana 

dengan ini diartikan variabel motivasi (X1), disiplin 
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(X2) dan kompensasi (X3) terdapat pengaruh secara 

simultan kepada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,630 

atau 63% dan selebihnya 37% dipengaruhi oleh 

variabel diluar yang diteliti. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 

1. Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV 

Tiga Putra Jaya. Hal tersebut berdasarkan Uji T 

yang menunjukkan nilai Thitung lebih besar dari 

Ttabel yaitu 5.138 > 2.048 dan memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 yaitu 0.001 < 0.05. 

2. Disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada CV Tiga Putra Jaya. Hal tersebut berdasarkan 

Uji T yang menunjukkan nilai Thitung lebih besar 

dari Ttabel yaitu 6.741 > 2.048 dan memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 yaitu 0.001 < 0.05. 

3. Kompensasi (X3) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV 

Tiga Putra Jaya. Hal tersebut berdasarkan Uji T 

yang menunjukkan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel 

yaitu 3.592 > 2.048 dan memiliki nilai signifikansi 

kurang dari 0.05 yaitu 0.001 < 0.05. 

4. Variabel Motivasi (X1), Disiplin kerja (X2), dan 

Kompensasi (X3) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y), dengan 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 18.611 > 

2.093. 

5. Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Motivasi (X1), Disiplin kerja (X2), dan 

(Presilawati et al., 2022)Kompensasi (X3) secara 

simultan berpengaruh sebesar 63% terhadap 

Variabel Kinerja Karyawan (Y), sedangkan sisanya 

sebesar 37% yang dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar variabel independent yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

4.2. Saran 

1. Disarankan kepada Perusahaan (CV Tiga Putra 

Jaya) untuk membuat program yang bersifat 

memotivasi, antara lain dengan memperkenalkan 

program penghargaan berdasarkan kinerja dan 

memberikan pengakuan publik, dalam rangka 

meningkatkan motivasi karyawan. 

2. Disarankan kepada Perusahaan (CV Tiga Putra 

Jaya) untuk menetapkan program disiplin kerja, 

yang dapat mencakup pengenalan kebijakan yang 

lebih terorganisir, seperti sistem penghargaan dan 

hukuman yang transparan. 

3. Disarankan kepada Perusahaan (CV Tiga Putra 

Jaya) untuk menetapkan program kompensasi yang 

mencakup penilaian ulang sistem kompensasi untuk 

mendorong keadilan dan transparansi, mungkin 

melalui penggunaan survei kepuasan kompensasi. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menambah variabel lain seperti budaya organisasi, 

lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan 

kepuasan kerja. Variabel – variabel ini juga 

memiliki potensi besar dalam memengaruhi kinerja 

karyawan dan dapat memberikan hasil penelitian 

yang lebih komprehesif. 
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